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Mahasiswa merantau sudah banyak di temukan di Indonesia, faktor pendorong seseorang untuk 

merantau karena ingin mendapatkan pendidikan yang lebih berkualitas, dimana sistem pendidikan di 

Indonesia masih belum sama rata yang membuat banyaknya mahasiswa memilih keluar kota kelahiran 

agar mendapatkan pendidikan yang lebih berkualitas (Halim & Dariyo, 2016). Mahasiswa merupakan 

orang yang belajar di perguruan tinggi baik itu universitas, institusi, atau akademik yang dimana pada 

tahap ini remaja akhir atau dewasa awal akan memegang tanggung jawab yang lebih besar lagi yang 

dimana dikatakannya mahasiswa merupakan agen pembawa perubahan (Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015). 

Kemudian sebagai perantau, mahasiswa memiliki tuntutan untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. Apalagi dengan status sebagai pendatang baru mahasiswa perantau dituntut harus 

mampu menyesuaikan diri di lingkungan baru. Marta (2014) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

ditemui individu ketika melakukan perpindahan dari satu daerah ke daerah lain seperti, kultur budaya, 

bahasa, kondisi tempat tinggal serta perubahan lingkungan. Hal ini mungkin dapat berlaku pada 

mahasiswa rantau semester awal.Tetapi tidak semua mahasiswa dapat memiliki persiapan studi yang 

matang jika memilih untuk melanjutkan diluar daerahnya. Hal tersebut mengakibatkan mahasiswa rantau 

mengalami beberapa permasalahan seperti hubungan sosial yang sedang dijalani tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, sehingga merasa tidak puas dengan hubungan sosial yang ada sehingga munculnya rasa 

kesepian (Russel, Cutrona, Rose & Yurko,1984). Halim & Dariyo (2016), juga menemukan bahwa 

sebagian besar mahasiswa yang merantau mengalami kesepian. 

Salah satu contoh kasus yang terjadi di Jabodetabek dimana Health Collaborative Center (HCC), yang 

dirilis 27 Desember 2023. HCC yang melakukan jejak pendapat terhadap 1.226 responden menemukan, 

44% atau sekitar 4 dari 10 warga Jabodetabek mengalami kesepian di tingkat sedang. Salah satunya yaitu 

Feby yang merupakan mahasiswi Politeknik Negeri Jakarta yang mana Feby merantau dari Tebing Tinggi 

ke Jakarta. Feby mengungkapkan bahwa ia sering sekali merasa sendiri, dan biasanya ketika ia merasa 

kesepian yang ia lakukan hanya menangis. Karena ia merasa merasa tidak ada teman dekat yang bisa 

menjadi tempat ia berkeluh kesah. (Alinea.id, 2023). Berdasarkan hasil studi awal dengan metode 

wawancara pada 01/10/2024 bersama salah satu mahasiswi semester 1 fakultas Psikologi perantau yang 

berasal dari Samosir berinisial (F). Dari hasil wawancara (F) mengungkapkan bahwa ketika pertama kali 



memasuki dun ia perkuliahan ia merasakan ada perbedaan yang sangat besar antara lingkungan di rumah 

dan di kost sehingga ia sering merasa homesick, (F) juga mengaku pada awal memasuki bangku 

perkuliahan ia sulit untuk mendapatkan teman, karena ia sulit akrab dengan orang baru sehingga hal 

tersebut membuat (F) sering menarik diri dari lingkungan dan teman teman nya, dan hal tersebut 

membuat ia merasa kesepian. Berbeda dengan mahasiswa semester 1 fakultas Psikologi perantau asal 

Nias berinisial (MN) yang sedang menempuh S-1 di Universitas Prima Indonesia. Dari hasil wawancara 

01/10/2024 tersebut didapati bahwa (MN) mengalami kesepian selama kuliah karena ia merasa sulit untuk 

beradaptasi dan berkomunikasi dengan sesama teman mahasiswa. (MN) juga mengaku dirinya tertutup, 

karena ia merasa bahwa tidak semua orang harus tau tetang dirinya. Sehingga ketika dia memiliki banyak 

masalah baik akademis dan non- akademis (MN) mengaku tidak tau harus meminta tolong pada siapa 

karena ia merasa bahwa ia tidak memiliki siap-siapa sehingga hal itu membuatnya sering merasa 

kesepian. Selanjutnya, (AP) mahasiswi semester 1 fakultas Psikologi perantau asal Tarutung, dari hasil 

wawancara 01/10/2024 tersebut (AP) mengungkapkan bahwa (AP) merasa kesepian mulai dari awal 

perkuliahan sampai saat ini. (AP) mengatakan bahwa ia masih sering merasakan homesick karena 

perbedaan suasana kost dan rumah yang sangat berbeda. (AP) juga mengaku bahwa ia merasa kesepian 

karena kurangnya kemampuan untuk berinteraksi dengan orang baru, (AP) merasa bahwa dirinya sulit 

untuk berkomunikasi dengan orang yang baru saja ia kenal, (AP) merasa malu untuk memulai percakapan 

dengan orang baru sehingga membuat (AP) menjadi sulit untuk mempunyai teman di dunia perkuliahan 

dan juga menjadikan (AP) kesepian karena tidak memiliki teman. 

Berdasarkan contoh kasus diatas maka peneliti menarik gambaran bahwa mahasiswa yang merantau 

cenderung mengalami kesepian pada saat merantau untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang 

lebih tinggi. Dimana para mahasiswa yang merantau harus bisa beradaptasi dan hidup mandiri selama 

berada di perantauan. Para mahasiswa juga harus beradaptasi dengan budaya, adat istiadat dan kebiasaan 

di daerah tersebut. Mahasiswa rantau juga harus berinteraksi dengan masyarakat yang ada di sekitar 

tempat tinggal baru nya dan juga berinteraksi dengan sesama teman mahasiswa. Tetapi tidak semua 

mahasiswa rantau mampu berinteraksi dengan baik terhadap masyarakat di sekitar tempat tinggal baru 

nya dan juga sesama teman mahasiswa. Banyak mahasiswa rantau yang sulit untuk memulai komunikasi 

yang baik dengan orang baru. Sehingga menyebabkan mahasiswa rantau lebih memilih menyendiri 

daripada berinteraksi yang akhirnya membuat mahasiswa rantau merasa kesepian. Sehingga dari 

pemaparan di atas kesepian penting untuk diteliti karena semakin banyak kasus kesepian yang di alami 

mahasiswa rantau di Indonesia agar kita dapat mengetahui apa faktor penyebab kesepian dan kita dapat 

melakukan pencegahan sehingga kedepannya kasus kesepian yang di alami mahasiswa rantau semakin 

menurun. 



Menurut Gunarsa (dalam Austik,2019) menyatakan bahwa Kesepian merupakan perasaan sepi, 

perasaan tidak nyaman yang diakibatkan karena ada perubahan dalam kehidupan sosial seseorang, dalam 

keadaan ini seseorang yang merasakan perasaan kesepian akan menarik diri dari lingkungan dan 

kehidupan sosial mereka, yang dimana menimbulkan perasaan tidak berdaya,kurangnya rasa percaya diri 

terhadap diri mereka sendiri, ketergantungan, dan ketelantaran, yang cenderung menilai dirinya sebagai 

individu yang tidak berharga dan tidak dicintai.  

Sementara itu, (Sears & Freedman, 1985) mengungkapkan bahwa kesepian merujuk pada kegelisahan 

subjektif yang dirasakan pada saat hubungan sosial yang dijalani kehilangan ciri-ciri pentingnya, baik 

yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Kesepian yang dirasakan akan memberikan efek negatif pada 

individu yang mengalami hal tersebut. Salah satu faktor yang memengaruhi kesepian adalah adanya 

perpindahan lingkungan baru (Baron & Byrne,2005). 

Selain itu, Kesepian lebih banyak terjadi pada anak-anak muda dibandingkan dengan orang tua atau 

lansia. Pada usia 18-34 tahun lebih sering merasakan perasaan cemas sampai depresi karena kesepian dari 

pada kelompok udia 55 tahun, yang dimana remaja dan dewasa awal lebih rentan mengalami perasaan 

kesepian dibandingkan dengan individu dengan usia yang lebih tua (Mental Health Foundation,2010). 

Meinurut Russe ill (1996) ada tiga aspe ik Keiseipian, yaitu: a). Trait Loneilineiss. Peirasaan keiseipian yang 

dapat beirubah dalam situasi teirteintu atau individu yang me ingalami ke iseipian yang dise ibabkan oleih 

keipribadian me ireika. b). Social Deisirability Lone iline iss. Peirasaan ke iseipian yang dise ibabkan kare ina 

individu tidak me indapatkan keihidupan sosial yang diinginkan di lingkungannya. c). De ipreission 

Loneilineiss. Ke iseipian yang te irjadi kareina adanya pe irasaan teirganggu pada se iseiorang se ipeirti adanya 

peirasaan se idih, murung, tidak be irseimangat, me irasa tidak be irharga dan beirfokus pada ke igagalan yang 

dialami oleih individu. 

Komunikasi me irupakan ilmu yang sangat pe inting dan be irguna bagi ke ihidupan se ihari- hari. Meinurut 

Waltzlawick Be iavin, dan Jackson (Naway, 2022) manusia tidak mampu untuk tidak be irkomunikasi 

meilalui peirnyataanya “You Cannot Not Communicate i”. O’ hair dan Eadie i (Deimeitrious, 2021) me inyeibut 

komunikasi se ibagai “Ubiquitous Pheinomeinon”, seilalu ada dan tidak dapat dihindari. Me ilalui peirnyataan 

teirse ibut diteigaskan bahwa proseis komunikasi te irjadi dalam ke iseiluruhan hidup manusia dan se icara te irus- 

meineirus (kontinuitas) dalam hidup. Dalam be irkomunikasi sikap positif adalah hal pe inting yang harus 

dipeirhatikan bagi individu yang me inginginkan te irjadinya komunikasi dua arah yang baik. Komunikasi 

yang baik dan se ihat diseibut deingan Komunikasi ase irtif. Komunikasi Aseirtif adalah se ibuah teiknik 



beirkomunikasi dimana seise iorang dapat me inyampaikan peindapatnya seicara lugas tanpa me inyinggung 

orang teirteintu baik seicara ve irbal maupun non-veirbal. Seimeintara itu me inurut Simamora (2012) 

Komunikasi aseirtif adalah suatu ke imampuan untuk me ingkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan 

dan dipikirkan ke ipada orang lain namun de ingan teitap me injaga dan me inghargai hak-hak se irta peirasaan 

orang lain. 

Meinurut Irsyadi Komunikasi Ase irtif adalah salah satu tingkah laku yang ditunjukkan ole ih 

individu me ilalui tindakan, bahasa tubuh dan e ikspreisi wajah untuk me impeirlihatkan gambaran e imosi, 

pikiran, dan pe irasaan seicara eiksteirnal. Meinjadi ase irtif bukan hal yang mudah. Individu dituntut untuk 

jujur teirhadap diri seindiri. Jujur juga dalam me ingeikspreisikan peirasaan, peindapat dan keibutuhan seicara 

proporsional dan tidak be irmaksud untuk me imanipulasi, me imanfaatkan ataupun me irugikan orang lain. 

Individu yang me imiliki ke imampuan komunikasi ase irtif akan leibih jujur dan teirbuka juga akan beirpikir 

positif teirhadap dirinya tanpa me imandang reindah orang lain (Garneir, 2012). Komunikasi ase irtif me imiliki 

manfaat untuk me inghilangkan rasa takut dan ke iceimasan me imbeirikan pe ingawasan pribadi dalam 

beirtindak dan melihat secara personal bagaimana orang lain bersikap terhadap orang lain,dan 

meningkatkan kepercayaan diri dan penghargaan terhadap orang lain. 

Alberti dan Emmons (2002) mengemukakan ada 5 aspek komunikasi asertif, yaitu: 1). Bertindak 

sesuai dengan kepentingan pribadi. Kemampuan individu dalam membuat keputusan pribadi, 

beirhubungan deingan peike irjaan, peirteimanan, dan gaya hidup. 2). Mampu me ingeikspreisikan peirasaan. 

Keimampuan individu dalam me inyangkal atau me inolak suatu hal yang be irte intangan de ingan diri pribadi. 

3). Mampu me imbeila diri se indiri. Keimampuan individu dalam me imbeila diri se indiri me iliputi peinolakan, 

meineitapkan batasan waktu dan e ineirgi, mampu me inanggapi kritikan atau ke imarahan. 4). Mampu 

meinunjukkan hak-hak pribadi. Keimampuan individu dalam me inunjukkan hak-hak pribadi yang be irkaitan 

deingan keigiatan dalam ke ihidupan seihari-hari. 5). Me inunjukkan ke iseilarasan hubungan antar Individu. 

Keimampuan individu dalam me ingutamakan ke iseilarasan antar individu. 

Beirdasarkan uraian-uraian diatas, peineiliti me ilihat bahwa banyak mahasiswa yang me irantau 

meingalami ke iseipian. Faktor peinyeibab ke iseipian pun be irbeida-beida, ada faktor keitidakmampuan akrab 

deingan orang baru, sulit be iradaptasi, ke itidakmampuan untuk be irkomunikasi de ingan baik teirhadap orang 

baru, kurangnya ke iteirampilan sosial dan masih banyak lagi. Dari be ibeirapa faktor te irse ibut yang paling 

dominan adalah ke itidakmampuan untuk be irkomunikasi deingan baik te irhadap orang baru. Mahasiswa 

rantau yang me ingalami ke ise ipian akhirnya me imilih leibih baik me inyeindiri ataupun me inutup diri daripada 



harus beirinteiraksi dan be irkomunikasi deingan orang baru. Oleih kareina itu hipoteisa yang diambil dalam 

peineilitian ini adalah bahwa teirdapat hubungan antara ke iseipian de ingan komunikasi aseirtif, dimana 

seimakin tinggi tingkat ke iseipian maka se imakin re indah juga ke imampuan komunikasi aseirtif pada 

mahasiswa rantau dan hal te irseibut yang me imbuat pe ineiliti teirtarik untuk me ilakukan peineilitian me ingeinai 

keiseipian leibih dalam lagi. 

A. Rumusan Masalah 

Apakah te irdapat hubungan antara komunikasi ase irtif te irhadap tingkat ke iseipian mahasiswa 

peirantau di Fakultas Psikologi Unive irsitas Prima Indone isia? 

B. Tujuan Peineilitian 

Tujuan pe ineilitian ini untuk me ingeitahui adanya hubungan antara komunikasi ase irtif teirhadap 

tingkat ke iseipian mahasiswa peirantau di Fakultas Psikologi Indone isia 

C.Manfaat Peineilitian 

Meilalui peineilitian ini dapat me imbeirikan 2 manfaat yaitu:  

1. Manfaat Teioritis  

Agar pe ineilitian ini dapat dijadikan pe ingeimbangan ilmu psikologi, khususnya psikologi klinis.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa  

Hasil peineilitian ini diharapkan me imbeirikan masukan dan bahan eivalusi diri bagi mahasiswa dalam 

meingatasi komunikasi aseirtif de ingan keiseipian pada mahasiswa peirantau. 

b. Bagi Teimpat Peineilitian  

Hasil pe ineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan masukan dan informasi se ibagai bahan e ivaluasi 

dalam meilakukan komunikasi aseirtif deingan keiseipian pada mahasiswa peirantau. 

 


